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Abstract 

The corona virus (Covid-19) pandemic in Indonesia forced face-to-face teaching and learning 

activities at schools to be stopped. Students and students take advantage of gadgets and internet 

networks to get learning materials from teachers at school. Distance learning has its own challenges 

that must be faced. The creativity of the teachers is needed in its implementation so that educators 

(teachers) must get out of the conventional style. The burden of implementing online learning is not 

only felt by students, but also by teachers. The uncertainty of the end of Covid-19 allows the 

formation of stress in the learning, especially when using online learning media or applications. At 

the primary to secondary level of education in Indonesia, teaching and learning methods are still 

carried out with a combination of online and face-to-face in the classroom. Online learning methods 

are seen as good for building independence and technological literacy for both students and teachers 

with various media or technology applications. Excessive workload to achieve distance learning 

goals and insecurity in its use can form technostress, and this will have an impact on teaching 

performance. In addition, another factor that is thought to influence the teacher's teaching 

performance is the mastery of computer self-efficacy. Computer Self Efficacy is a teacher's 

perception of his ability to use computers to complete his tasks. 
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Abstrak 

Pandemi virus corona (Covid-19) di Indonesia memaksa aktivitas belajar mengajar tatap muka di 

sekolah dihentikan. Para siswa dan mahasiswa memanfaatkan gawai dan jaringan internet untuk 

mendapatkan materi pembelajaran dari guru di sekolah. Pembelajaran jarak jauh memiliki tantangan 

tersendiri yang harus dihadapi. Kreativitas para pengajar sangat dibutuhkan dalam pelaksanaannya 

sehingga para pendidik (guru) harus keluar dari gaya konvensional. Beban pelaksanaan 

pembelajaran daring tidak hanya dirasakan oleh siswa, tetapi juga oleh guru. Ketidakpastian 

berakhirnya Covid-19 memungkinkan terbentuknya stres dalam pembelajaran, terutama saat 

menggunakan media atau aplikasi pembelajaran online. Di tingkat pendidikan dasar hingga 

menengah di Indonesia, metode belajar-mengajar masih dilaksanakan dengan kombinasi online dan 

tatap muka di dalam kelas. Metode pembelajaran secara online dipandang baik untuk membangun 

kemandirian dan literasi teknologi baik untuk siswa dan guru dengan berbagai media atau aplikasi 

teknologi. Beban kerja untuk mencapai tujuan pembelajaran jarak jauh yang berlebihan dan 

ketidakamanan dalam penggunaannya dapat membentuk technostress, dan hal ini akan berdampak 

pada kinerja pengajaran. Selain itu, faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap kinerja mengajar 

guru adalah penguasaan computer self-efficacy. Computer Self Efficacy merupakan persepsi bagi 

seorang guru mengenai kemampuan dirinya dalam menggunakan komputer untuk menyelesaikan 

tugas-tugasnya. 

Kata kunci: Technostress; Computer Self-Efficacy; Kinerja Guru. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 di Indonesia 

memaksa aktivitas pembelajaran secara tatap 

muka dihentikan. Pemerintah melalui 

Kemendikbud memutuskan untuk 

memindahkan ruang belajar ke dunia maya. 

Program tersebut bernama pembelajaran daring 

atau juga disebut dengan Pembelajaran Jarak 

Jauh (PJJ). 

Proses pelaksanaan pembelajaran jarak 

yang sudah berjalan selama satu tahun lebih 

memberi cukup banyak dampak untuk siswa. 

Survei KPAI tentang pelaksanaan proses 

pembelajaran jarak jauh di 20 provinsi dan 54 

kabupaten/kota menyebut 73,2% siswa dari 

1.700 responden, atau 1.244 siswa, mengaku 

terbebani tugas dari para guru. Siswa juga 

merasa sulit untuk mengumpulkan tugas 

karena harus mengerjakan dalam waktu yang 

singkat, sebanyak 1.323 responden. 

Hasil survei dari U-report PEKA (peduli 

kesehatan mental) volume 1 antara UNICEF 

Indonesia dan CIMSA Indonesia yang 

melibatkan 638 responden di 32 provinsi, 

menyebut 38% anak usia 15-19 tahun 

merasakan tertekan oleh orangtua; 14% 

tertekan oleh guru; 13% tertekan oleh teman; 

dan 5% tertekan oleh saudara. 

Beban pelaksanaan pembelajaran daring 

tidak hanya dialami dan dirasakan oleh siswa, 

tetapi juga dirasakan oleh guru. 

Ketidakpastian berakhirnya Covid-19 

memungkinkan terbentuknya stres dalam 

pembelajaran, terutama saat menggunakan 

media atau aplikasi pembelajaran online. Di 

tingkat pendidikan dasar hingga menengah di 

Indonesia, metode belajar-mengajar masih 

dilaksanakan dengan kombinasi online dan 

tatap muka di dalam kelas. Metode 

pembelajaran secara online dipandang baik 

untuk membangun kemandirian dan literasi 

teknologi baik untuk siswa dan guru dengan 

berbagai media atau aplikasi teknologi. 

Bertentangan dengan manfaat teknologi 

dalam pembelajaran, beberapa penelitian juga 

menjelaskan bahwa penggunaan teknologi 

online atau digitalisasi dalam pendidikan 

berdampak pada stres yang dialami oleh 

pendidik (guru). Stres itu sendiri dalam 

pengajaran telah dipelajari dalam berbagai 

penelitian (Ibrahim, Bakar, and Nor 2007); 

(Creators et al. 2020); (Özgür 2020); (Li and 

Wang 2020). Selain itu, beban kerja untuk 

mencapai tujuan pembelajaran jarak jauh yang 

berlebihan dan ketidakamanan dalam 

penggunaannya dapat membentuk technostress, 

ini akan berdampak pada kinerja pengajaran. Li 

& Wang (2020) menjelaskan bahwa 

technocomplecity dan techno-insecurity memiliki 

efek negatif pada kinerja mengajar guru, 

sedangkan techno-overload memiliki efek 

positif. Tingkat technostress individu dibentuk 

dari kelebihan beban kerja dan penguasaan 

teknologi mempengaruhi kinerja kerja (Suharti 

and Susanto 2014). Namun penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi yang tidak 

efektif yang mengakibatkan kelelahan dan 

kebosanan akan menurunkan prestasi kerja 

(Tarafdar, Tu, and Ragu- Nathan 2010). 

Faktor lain yang diduga berpengaruh 

terhadap kinerja guru ialah berkaitan dengan 

keyakinan diri yang dimiliki terhadap 

kemampuannya dalam hal mempengaruhi 

pembuatan keputusan, melakukan pengelolaan 

kelas, melakukan proses pengorganisasian 

rangkaian pembelajaran, memberikan 

memotivasi peserta didik untuk belajar dan 

berkomunikasi dengan secara efektif demi 

tercapainya tujuan dari pendidikan. Aspek ini 

disebut dengan istilah self- efficacy. 

Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh, 

peranan self-efficacy menjadi salah satu faktor 

penting untuk menunjang kinerja guru. Computer 

self-efficacy merupakan persepsi bagi seorang 

guru mengenai kemampuan dirinya dalam 

menggunakan komputer untuk menyelesaikan 

tugas-tugasnya. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Dong, Xu, 

Chai, & Zhai (2020) seseorang yang memiliki 

computer self-efficacy yang tinggi dapat 

meningkatkan performa kerja. 
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Kinerja guru memiliki unsur spesifikasi 

tertentu. Kinerja guru dapat dilihat serta 

diukur melalui spesifikasi kompetensi yang 

dimiliki oleh setiap guru. Berkaitan dengan 

kompetensi, guru, maka wujud kompetensi 

yang dimaksud adalah berupa kegiatan guru 

dalam kegiatan proses pembelajaran. 

Kinerja guru dapat dilihat saat seorang 

guru melaksanakan interaksi pembelajaran 

termasuk persiapan yang dilakukan baik 

dalam bentuk program semester maupun 

persiapan mengajar. Berkenaan dengan 

kepentingan penilaian terhadap kinerja guru, 

Georgia Departemen of Education telah 

mengembangkan teacher performance 

assessment instrument yang kemudian 

dimodifikasi oleh Depdiknas menjadi Alat 

Penilaian Kemampuan Guru (APKG). APKG 

ini meliputi: (1) teaching plans and materials 

atau RPP; (2) classroom procedure; dan (3) 

interpersonal skill. 

Dari beberapa penjelasan sebelumya, 

maka dapat disimpulkan kinerja guru 

merupakan hasil pekerjaan atau prestasi kerja 

yang dilakukan oleh guru berdasarkan 

kemampuan mengelola kegiatan belajar 

mengajar, yang meliputi perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 

evaluasi pembelajaran serta bagaimana guru 

mampu membina hubungan antar pribadi 

(interpersonal) yang baik dengan siswa. 

Kebutuhan dan keharusan untuk 

penggunaan teknologi informasi   dan 

komunikasi secara sadar telah membuat stres 

di banyak bidang seperti ekonomi, ilmu 

komputer, kehidupan bisnis dan tidak dapat 

dipungkiri dirasakan pada bidang pendidikan. 

Perubahan pelaksanaan pembelajaran yang 

terjadi karena adanya Pandemi Covid 19 

menyebabakan seluruh elemen untuk dapat 

segera merespon dan menyesuaikan. 

Pembelajaran yang awalnya dilakukan secara 

tatap muka di dalam kelas, di sekolah, harus 

berubah secara cepat menjadi pembelajaran 

yang berlangsung secara jarak jauh. Untuk 

menunjang kelancaran proses pembelajaran 

jarak jauh, penggunaan teknologi informasi 

dan komunikasi menjadi sesuatu yang wajib 

untuk digunakan oleh guru. 

Penggunaan teknologi informasi dalam 

waktu yang terus menerus, dapat mengganggu 

kinerja mengajar guru yang diawali dengan 

ketidaknyamanan hingga dapat menyebabkan 

stres (dalam menjalankan pembelajaran yang 

berubah menjadi daring secara menyeluruh dan 

cepat). Stres dalam pembelajaran daring karena 

penggunaan teknologi disebut dengan istilah 

technostress. Technostress adalah stres yang 

disebabkan oleh penggunaan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK). Technostress adalah 

masalah adaptasi karena ketidakmampuan 

pengajar (guru) dalam penguasaan TIK baru. 

Gejala technostrees dapat berupa 

ketidakmampuan untuk berkonsentrasi pada satu 

masalah, mudah marah, dan perasaan kehilangan 

kendali (Ibrahim et al. 2007). TIK dalam proses 

belajar mengajar hadir sebagai bentuk revolusi 

(Ortagus, Kramer, and Umbricht 2018). Tidak 

dapat dipungkiri bahwa TIK membawa manfaat 

dalam proses belajar mengajar di sekolah. Guru 

diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran 

dengan memanfaatkan penggunaan teknologi 

khsusunya dalam proses pembelajaran daring, 

yaitu meningkatkan produktivitas, bekerja 

dengan nyaman, menyelesaikan lebih banyak 

pekerjaan, dan mencoba ide-ide inovatif (Li and 

Wang 2020). 

Di sisi lain, integrasi TIK membuat beban 

kerja guru meningkat, peran guru yang menjadi 

ambigu dengan TIK, dan keterampilan dalam 

penggunaan TIK yang harus terus ditingkatkan 

(Jena 2015). Istilah technostress mengacu pada 

stres dalam penggunaan teknologi. Misalnya, 

media Teknologi Informasi dan Komunikasi 

seperti media sosial, aplikasi seluler, dan 

perangkat komputasi bergerak (Hung, Chen, and 

Lin 2015). Technostress menggunakan faktor-

faktor seperti techno- overload, techno-invasion, 

techno-complex, techno-insecurity, dan techno- 

uncertainty (Marchiori, Mainardes, & Rodrigues 

(2019); Li & Wang (2020); Fuglseth & Sorebo 

(2014). Dalam hubungan yang lebih kompleks, 

technostress tidak hanya berdampak pada 
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kesehatan pendidik (guru) tetapi juga menjadi 

masalah dalam pengelolaan organisasi 

pendidikan (Joo, Lim, & Kim, 2016); (Hung 

et al. 2015). 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, 

maka fokus tujuan penelitian ini adalah: (1) 

Mengetahui pengaruh Techno-overload 

terhadap kinerja mengajar guru selama 

pembelajaran daring, (2) Mengetahui 

pengaruh Technocomplexity terhadap kinerja 

mengajar guru selama pembelajaran daring, 

(3) Mengetahui pengaruh Technoinsecurity 

terhadap kinerja mengajar guru selama 

pembelajaran daring, (4) Mengetahui 

pengaruh uncertainty technology terhadap 

kinerja mengajar guru selama pembelajaran 

daring, (5) Mengetahui pengaruh computer 

self-efficacy terhadap kinerja mengajar guru 

selama pembelajaran daring. 

 
METODE 

Penelitian ini berupa penelitian 

kuantitatif yang menggunakan metode survei. 

Penelitian kuantitatif dengan metode survei 

merupakan penelitian yang menggunakan 

pertanyaan terstruktur atau sistematis yang 

sama kepada banyak orang dan dikumpulkan 

berbentuk angka-angka dan dianalisis 

menggunakan statistik. Dalam penelitian ini 

yang akan dianalisis yaitu variabel 

Technostress dan computer self- efficacy guru 

mata pelajaran ekonomi terhadap kinerja guru 

di Kabupaten Kebumen. Adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah guru yang 

mengajar mata pelajaran 

ekonomi SMA yang tergabung dalam 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran Ekonomi 

(MGMP) yang berjumlah 53 orang. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini didapat 

dengan teknik pengambilan sampel (teknik 

sampling) nonprobability sampling dengan 

sampling jenuh. 

Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Kuesioner yang digunakan di 

adaptasi dari jurnal penelitian Longman (2013), 

Koehler & Mishra (2006), Resbiantoro (2017), 

Koehler et al., (2013), dan Özgür( 2020) yang 

disesuaikan dengan materi ajar yang diteliti yaitu 

ekonomi. Kuesioner disusun berbentuk 

pertanyaan dalam skala likert. Kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

tertutup. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah 

uji statistik deskriptif, Uji validitas, Uji 

normalitas, Uji heteroskedasitias, Uji 

Determinasi, Uji F, Uji Multikolonieritas serta 

uji Uji t. Alat bantu statistik yang digunakan 

menggunakan SPSS versi 25. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan uji validitas Diperoleh seluruh 

nilai Sig pada seluruh indikator TO, TC, TI, TU 

dan CSE adalah < 0,005 sehingga data dapat 

dikatakan valid. Berdasarkan uji reliabilitas, 

diperoleh nilai Cronbach’s Alpha dari seluruh 

variabel adalah lebih dari 0,6 yang berarti 

seluruh data kuesioener dari tiap variabel adalah 

reliabel. Berdasarkan uji normalitas, nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) adalah > 0,05, hal tersebut 

berarti bahwa data terdistribusi secara normal. 

Hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini 

menggunakan uji glejser. Berdasarkan data uji 

heterokedastisitas terlihat bahwa nilai Sig dari 

tiap variabel terhadap abres (absolute residual) 

adalah 

> 0,05 yang berarti data terbebas dari gejala 

heteroskedastisitas. 

Berdasarkan uji koefisien determinasi, 

diperoleh nilai Adjusted R Square adalah 0,624 

atau 62,4%. Hal tersebut berarti bahwa variabel 

technostress dan computer self efficacy 

mempengaruhi variabel kinerja guru sebesar 

62,4%. Sisanya berasal dari variabel lain yang 

berada di luar model. Berdasarkan uji 

multikolinearitas, nilai tolerance adalah di atas 

0,1 dan nilai VIF < 10 sehingga didapatkan 

bahwa data terbebas dari gejala 

multikolinearitas. Berdasarkan hasil uji, 

diperoleh bahwa: (1) Nilai Sig pada Computer 

self-efficacy kurang dari 0,05 (Sig < 0,05) yang 

berarti bahwa variabel tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Guru, (2) Nilai Sig 

pada Computeroverload, computer complexity, 
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computer insecurity, computer uncertainty, 

lebih dari 0,05 (Sig > 0,05) yang berarti 

bahwa variabel tersebut tidak berpengaruh 

terhadap kinerja guru. Selanjutnya adalah uji 

Hipotesis. Hasil uji hipotesis secara rinci 

disajikan pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Uji Hipotesis (Uji F) 

ANOVAa 
Model  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 131,419 5 26,284 18,244 ,000b 

Residual 67,713 47 1,441   

Total 199,132 52    

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

b. Predictors: (Constant), Computer 

Self Efficacy, Techno Overload, 
Techno Uncertainty, Techno 

Insecurity, Techno Complexity 

Sumber: data primer diolah, 2021 

Berdasarkan data tabel 1. terlihat bahwa 

nilai Sig pada tabel ANOVA adalah < 0,05. 

Hal tersebut berarti bahwa model penelitian 

diterima dan variabel computer self-efficacy 

dan variabel technostress secara bersama 

mempengaruhi variabel kinerja guru. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif 

didapatkan hasil untuk variabel techno overload 

memiliki nilai maksimum 10, nilai minimum 30 

serta nilai rata-rata 21,88. Pada variabel techno 

complexity didapatkan nilai minimun sebesar 5 

dan nilai maksimum sebesar 25 dengan nilai 

rata-rata 14,79. Pada variabel Techno insecurity 

diperoleh nilai minimum sebesar 7, nilai 

maksimum 15, dan nilai rata-rata sebesar 12,05. 

Selanjutnya pada variabel techno uncertainty 

diperoleh nilai minimum 8, nilai maksimal 15 

engan nilai rata-rata variabel sebesar 12,00. 

Pada variabel computer self-efficacy diperoleh 

nilai minimum 27, nilai maksimum 45 dengan 

nilai rata-rata sebesar 38,01. Sedangkan pada 

variabel kinerja guru diperoleh nilai minimum 

sebesar 16 dan nilai maksimum sebesar 25 

dengan nilai rata-rata variabel sebesar 22,45. 

Berdasarkan jenjang usia, hampir 

setengah dari responden yakni sebanyak 25 

orang guru berada pada jenjang usia 40-50 

tahun, 20 orang guru berada pada jenjang usia 

50-60 tahun, 5 orang guru berada pada jenjang 

usia 30-40 tahun, 2 orang guru berada pada 

jenjang usia 20-30 tahun, dan 1 orang berada 

pada jenjang usia lebih dari 60 tahun. 

Berdasarkan jenis kelaminnya, maka dominasi 

guru ekonomi SMA di Kabupaten Kebumen di 

dominasi oleh jenis kelamin perempuan yakni 

sebanyak 37 orang, dan sisanya sebanyak 16 orang 

guru berjenis kelamin laki-laki. 

Apabila diklasifikasikan berdasarkan waktu 

lama mengajar, maka sebanyak 25 orang memiliki 

pengalaman mengajar selama 15-20 tahun. 

Sebanyak 10 orang guru berada pada rentang lama 

mengajar 20-25  tahun,  lebih dari 

30   tahun   sebanyak   8 orang, 10-15 tahun 

sebanyak 6 orang, 25-30 tahun sebanyak 2 

orang, serta 1-5 tahun sebanyak 2 orang guru. 

Berdasarkan Pendidikan terakhir yang dimiliki, 

sebanyak 19 orang guru memiliki jenjang 

Pendidikan magister (S2) dan sebanyak 34 

orang guru memiliki kualifikasi Pendidikan sarjana 

(S1). 

Berdasarkan uji validatas, diperoleh 

seluruh nilai Sig pada indikator semua variable 

(Techno overload, techno complexity, techno 

insecurity, Techno Uncertainty, Computer Self 

Efficacy, Kinerja Guru) terhadap total tiap 

indikator adalah <0,05 sehingga seluruh indikator 

data valid. Berdasarkan data uji reliabilitas, 

terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari 

seluruh variabel (Techno overload, techno 

complexity, techno insecurity, Techno 

Uncertainty, Computer Self Efficacy, Kinerja 

Guru) adalah > dari 0,6 yang berarti seluruh data 

kuesioner dari tiap variabel adalah reliabel. 

Berdasarkan data uji normalitas terlihat 

bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah > 

0,05. Hal tersebut berarti bahwa data 

terdistribusi secara          normal. Uji 

heterokedastisitas pada penelitian ini 

menggunakan uji glejser. Berdasarkan data uji 

heterokedastisitas terlihat bahwa nilai Sig dari 

tiap variabel terhadap abres (absolute residual) 

adalah > 0,05 yang berarti data terbebas dari 

gejala heteroskedastisitas. 

Hasil uji koefisien determinasi didapatkan 

nilai Adjusted R Square adalah 0,624 atau 

62,4%. Hal tersebut berarti bahwa variable 

technostress dan computer self efficacy 

mempengaruhi variabel Kinerja guru sebesar 

62,4%. Sisanya berasal dari variabel lain yang 
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berada di luar model. Berdasarkan nilai uji 

multikolinearitas, nilai tolerance adalah di 

atas 0,1 dan nilai VIF < 10 sehingga 

didapatkan bahwa data terbebas dari gejala 

multikolinearitas. 

 
Pengaruh Technostress dan Computer Self 

Efficacy Secara Simultan Terhadap 

Kinerja Guru Selama Pembelajaran 

Daring 

Pada  pengujian  hipotesis berdasarkan 

hasil  perhitungan dapat  dikatakan bahwa 

variable technostress (techno overload, techno 

complexity,   techno  insecurity, uncertainty 

technology) dan Computer self-efficacy secara 

simultan berpengaruh positif terhadap kinerja 

guru selama  pembelajaran  daring. 

Dengan demikian hasil penelitian ini telah 

sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 

technostress dan computer self-efficacy 

signifikan  terhadap kinerja pegawai. Hasil ini 

juga didukung oleh hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Magistra dkk (2021) yang 

menyatakan bahwa technostress dan self-efficacy 

berpengaruh terhadap kinerja guru. Pengaruh 

positif dan signifikan technostress dan computer 

self- efficacy berpengaruh bagi guru ekonomi 

SMA di Kabupaten Kebumen terutama pada 

pembelajaran di masa pandemi covid-19 yang 

mengharuskan pembelajaran dan pekerjaan 

dilakukan di rumah masing-masing. 

 
Pengaruh Techno-Overload Terhadap 

Kinerja Mengajar Guru Selama 

Pembelajaran Daring 

Secara parsial, hasil uji menunjukkan 

bahwa Techno-overload tidak berpengaruh 

terhadap kinerja guru selama pembelajaran 

daring. Indikator dalam techno overload berupa 

lebih banyak pekerjaan yang harus dilakukan, 

pekerjaan dengan waktu yang sangat sempit, 

kebiasaan kerja yang berubah-ubah, beban kerja 

yang lebih tinggi karena kompleksitas, waktu 

luang yang lebih sedikit, dan berhubungan 

dengan pekerjaan ternyata tidak berpengaruh 

terhadap kinerja guru. Hal ini disebabkan karena 

guru ekonomi SMA di Kabupaten Kebumen 

sudah mulai terbiasa untuk menyelesaikan 

pekerjaannya di masa pandemi, meskipun di awal 

terjadinya pandemi, guru merasa kesulitan dalam 

melakukan penyesuaian dengan beban kerja yang 

berat yang untuk menyelesaikannya semuanya 

harus menggunakan teknologi. 

 
Pengaruh Technocomplexity Terhadap Kinerja 

Mengajar Guru Selama Pembelajaran Daring 

Secara parsial, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa techno-complexity tidak berpengaruh 

terhadap kinerja guru selamapembelajaran daring. 

Techno complexity menggambarkan situasi 

dimana guru lebih banyak menghabiskan waktu 

dan menghabiskan banyak energi dalam hal 

mempelajari pengetahuan dan keterampilan 

dalam menangani masalah teknis dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring. Banyak guru 

yang masih memiliki kemampuan pengusaan 

teknologi yang terbatas, padahal tuntutan 

pembelajaran daring adalah salah satunya guru 

harus mampu menggunakan teknologi demi 

lancarnya pelaksanaan proses pembelajaran. Guru, 

mungkin di awal terjadinya pandemi covid-19 

merasa tertekan karena kesenjangan dan 

ketidakcocokan antara kemampuan yang dimiliki 

dan tuntutan kerja yang diberikan. Karena 

perubahan dan perkembangan yang cepat, 

kompleksitas teknologi informasi dan komunikasi 

terus meningkat dari waktu ke waktu 

menyebabkan guru mengalami kesulitan. Namun 

pada kondisi saat ini, techno complexity tidak 

berpengaruh terhadap kinerja guru selama 

pembelajaran daring dikarenakan guru telah mulai 

terbiasa menghabiskan lebih banyak waktu dan 

lebih menguasai teknologi dalam meyelesaikan

 pekerjaannya sehingga menyebabkan hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa techno 

complexity tidak berpengaruh terhadap kinerja 

guru. 

 
Pengaruh Technoinsecurity Terhadap 

Kinerja Mengajar Guru Selama 

Pembelajaran Daring 

Techno-insecurity adalah suatu sikap 

dimana individu merasa terancam akan 

kehilangan kehilangan pekerjaan karena orang 

lain yang memiliki pemahaman yang lebih baik 
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tentang teknologi baru. Seiring dengan 

meningkatnya kesadaran teknologi secara 

menyeluruh, merupakan hal biasa serta wajar 

bagi suatu institusi untuk menggunakan 

tenaga baru yang seringkali lebih muda, 

memiliki kompetensi penguasaan teknologi 

yang tinggi serta memiliki antusiasme yang 

lebih besar untuk menggunakan TIK. 

Hasil penelitian techno-insecurity 

terhadap kinerja guru secara parsial pada 

penelitian ini tidak berpengaruh secara 

signifikan. Bagi guru senior, guru junior 

ataupun guru yang memiliki tingkat 

penguasaan teknologi yang tinggi tidak 

menjadi ancaman dalam bekerja. Justru guru 

senior merasa terbantu dengan adanya guru 

lain yang memiliki penguasaan TIK yang lebih 

baik karena dapat membantunya dalam 

memberikan pelatihan untuk menyelesaikan 

pekerjaannya dengan memanfaatkan 

teknologi. 

 
Pengaruh Uncertainty Technology Terhadap 

Kinerja Mengajar Guru Selama 

Pembelajaran Daring 

Uncertainty technology mengacu pada 

konteks dimana perubahan dan peningkatan 

teknologi tidak memberikan kesempatan pada 

guru untuk mengembangkan pengalaman dalam 

menggunakan aplikasi atau sistem teknologi 

tertentu. Guru menganggap hal ini meresahkan 

karena pengetahuan mereka menjadi cepat 

usang. Secara parsial hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa uncertainty technology 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

guru Ekonomi SMA di Kabupaten Kebumen 

selama pembelajaran daring. Hal ini terjadi 

karena para guru justru merasa tertantang 

dengan hadirnya teknologi yang kian hari 

semakin berkembang sangat pesat. 

Perkembangan ini diterima dengan sangat baik 

bagi para guru, dan bukan sebaliknya membuat 

guru menjadi stress. Di awal pembelajaran 

daring, guru memang belum terbiasa 

mengaplikasikan banyak aplikasi berbasis TIK 

dalam mendukung kinerjanya, namun lambat 

laun guru mulai terbiasa dengan penggunaan 

teknologi karena mereka meyakini bahwa 

teknologi saat ini telah menjadi kebutuhan yang 

tidak bisa dihindarkan. 

 
Pengaruh Computer Self Efficacy Terhadap 

Kinerja Mengajar Guru Selama Pembelajaran 

Daring 

Secara parsial penelitian ini menunjukkan 

bahwa computer self-efficacy berpengaruh 

terhadap kinerja guru. Dengan kata lain 

penguasaan computer yang baik yang dimiliki 

oleh guru ekonomi SMA di Kabupaten Kebumen 

berpengaruh terhadap kinerja mengajarnya 

terutama pada masa pembelajaran daring yang 

terjadi akibat pandemi covid-19. Computer self-

efficacy di pada guru Ekonomi SMA di Kabupaten 

Kebumen memberi pengaruh yang positif bagi 

kinerja seperti: meningkatkan motivasi kerja, 

membuat gurulebih terampil dalam pembelajaran 

jarak jauh, membuat pekerjaan lebih cepat 

terselesaikan dan menghemat waktu, serta 

membuat pengetahuan semakin bertambah. Hal ini 

menunjukkan bahwa computer self-efficacy 

merupakan faktor penting untuk meningkatkan 

kinerja guru selama pembelajaran daring. Hasil 

penelitian juga menunjukkan, bahwa computer 

technostress dan computer self-efficacy 

memberikan pengaruh sebesar 62,4% terhadap 

kinerja guru selama pembelajaran daring. 

 
PENUTUP 

Hasil dari uji statistik variabel 

technostress tidak berpengaruh terhadap 

variabel kinerja guru. Variabel computer self- 

efficacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

guru. Variabel technostress dan computer self- 

efficacy secara simultan berpengaruh terhadap 

kinerja guru. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh 

guru Ekonomi SMA di Kabupaten Kebumen 

sebagai bahan pertimbangan untuk 

meningkatkan kinerja guru agar proses belajar 

mengajar menjadi lebih optimal. Dalam rangka 

meningkatkan kinerja guru, kepala sekolah 

perlu memperhatikan komputer efikasi diri guru 

dan tingkat stres terhadap teknologi sehingga 

dapat mempengaruhi komitmen guru terhadap 
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sekolah. Cara yang dapat dilakukan antara lain 

selalu meningkatkan rasa percaya diri guru 

akan kemampuannya dan mengikuti pelatihan 

kemampuan guru dan dengan selalu berlatih 

baik secara individu maupun bersama guru 

untuk beradaptasi dengan teknologi untuk 

proses belajar mengajar dan mengikuti 

workshop ilmu pengetahuan dan teknologi. 

sehingga tingkat stres guru akan berkurang. 
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